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Abstract

With the advent of  PP No. 19/2005 on National Education Standards (SNP), Permendiknas Permendiknas No. 
24/2006 No. 22/2006 on the Implementation of  Content Standards for Elementary and Secondary Education Unit, 

and No. 23/2006 on Graduates Competency Standards for Basic Education Unit and Medium, then we know the 
curriculum (Education Unit Level Curriculum). On the structure of  the curriculum SD / MI, SMP / MTs. SMA / 

MA, and appropriate vocational curriculum, there were a series of  Subjects at point A, point B on the Local Content, and 
Development at point C. Subjects are taught by subject teachers, class teachers or teachers’ practice; local charge as extra-

curricular activities; While the development itself  is not a subject that must be nurtured by a teacher but is facilitated and or 
guided by a counselor, teacher or educational staff  that can be done in form of  extra-curricular activities. Self-development 
activities conducted through activities of  counseling services related to personal problems and social life, learning, and career 

development of  students. As a mentor teacher or counselor at school need to understand the implementation of  the curriculum 
in professional counseling services, so as to demonstrate its performance as a professional counselor. Which in turn will 

improve the quality of  education in the global competition.
Keywords: Implementing SBC, Professional Counselling Service

A. PENDAHULUAN

Pend�d�k dan tenaga kepend�d�kan mem�l�k� 
peran pent�ng dalam keberhas�lan pend�d�kan; 
Pend�d�k mel�put� guru, dosen, konselor, pamong 
belajar, w�dya�swara, tutor, �nstruktur, fas�l�tator, 
dan sebutan la�n yang sesua� dengan kekhususannya 
serta berpart�s�pas� dalam penyelenggaraan 
pend�d�kan (UU no 20/2003), Guru adalah pend�d�k 
profes�onal dengan tugas utama mend�d�k, mengajar, 
memb�mb�ng, mengarahkan, melat�h, men�la�, 
dan mengevaluas� peserta d�d�k pada pend�d�kan 
anak us�a d�n� jalur pend�d�kan formal, pend�d�kan 
dasar, dan pend�d�kan menengah (UU no 14/2005). 
Sesua� dengan PP no 19/2005 tentang SNP 
terdapat delapan hal yang harus terstandar, yakn� 
�s�, proses, kompetens� lulusan, pend�d�k dan tenaga 
kepend�d�kan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
pemb�ayaaan dan, pen�la�an pend�d�kan. Terka�t 
dengan standar �s� dan standar kompetens� lulusan 
maka d�keluarkan Permend�knas no 24/2006 
tentang Pelaksanaan Permend�knas no 22/2006 
tentang  Standar Is� untuk Satuan Pend�d�kan Dasar 
dan Menengah, dan no 23/2006 tentang Standar 
Kompetens� Lulusan untuk Satuan Pend�d�kan Dasar 
dan Menengah. Agar SNP terjam�n, salah satu upaya 
untuk menuju kesana maka muncul KTSP, Terka�t 
dengan �n� pend�d�k dan tenaga kepend�d�kan, 

termasuk d�dalamnya konselor (Guru Pemb�mb�ng) 
harus paham KTSP dan dapat meng�mplementas�kan 
dalam layanan profes� konsel�ng. Layanan profes� 
konsel�ng yang dapat d�lakukan terka�t dengan 
KTSP adalah Pengembangan D�r� melalu� keg�atan 
layanan konsel�ng yang berkenaan dengan masalah 
d�r� pr�bad� dan keh�dupan sos�al, belajar, dan 
pengembangan kar�r peserta d�d�k.

B. KURIKULUM TINGKAT SATUAN PEN-
DIDIKAN  (KTSP)

1.  Apa Pengertian Kurikulum, dan KTSP itu ?
Pengert�an kur�kulum dapat d�l�hat pada UU 
no.20/2003,  bab I , pasal 1 d�nyatakan: Kur�kulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengena� tujuan, �s�, dan bahan pelajaran 
serta cara yang d�gunakan sebaga� pedoman 
penyelenggaraan keg�atan pembelajaran untuk 
mencapa� tujuan pend�d�kan tertentu.

 Apa Acuan dalam Pengembangan Kuri-
kulum ?

Pada UU no 20/2003 bab X, pasal 36, 
d�sebutkan (1) Pengembangan kur�kulum 
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d�lakukan dengan mengacu pada standar 
nas�onal pend�d�kan untuk mewujudkan tujuan 
pend�d�kan nas�onal; (2) Kur�kulum pada semua 
jenjang dan jen�s pend�d�kan d�kembangkan 
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan 
satuan pend�d�kan, potens� daerah, dan peserta 
d�d�k. Pada penjelasan , pengembangan 
kurikulum secara berdiversifikasi dimaksudkan 
untuk memungk�nkan penyesua�an program 
pend�d�kan pada satuan pend�d�kan dengan 
kond�s� dan kekhasan potens� yang ada d� daerah; 
(3) Kur�kulum d�susun sesua� dengan jenjang 
pend�d�kan dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republ�k Indones�a dengan memperhat�kan 
: (a) Pen�ngkatan �man dan takwa; (b) 
Pen�ngkatan akhlak mul�a; (c) Pen�ngkatan 
potens�, kecerdasan, dan m�nat peserta d�d�k; (d) 
Keragaman potens� daerah dan l�ngkungan; (e) 
Tuntutan pembangunan daerah dan nas�onal; (f) 
Tuntutan dun�a kerja; (g) Perkembangan �lmu 
pengetahuan, teknolog� dan sen�; (h) Agama; 
(�) D�nam�ka perkembangan global; dan (j) 
Persatuan nas�onal dan n�la�-n�la� kebangsaan.  

 Apa KTSP itu ?
PP no 19/2005 bab I, d�nyatakan Kur�kulum 
T�ngkat Satuan Pend�d�kan (KTSP) adalah 
kur�kulum operas�onal yang d�susun oleh 
dan d�laksanakan d� mas�ng-mas�ng satuan 
pend�d�kan; KTSP terd�r� dar� (a) tujuan 
pend�d�kan t�ngkat satuan pend�d�kan, (b) 
struktur dan muatan t�ngkat satuan pend�d�kan, 
(c) kalender pend�d�kan, dan (d) s�labus.

2. Apa Standar  Nasional Pendidikan (SNP) 
itu?
Pada  UU no 20/2003 dem�k�an pula pada PP 
no 19/2005 bab I  d�jelaskan Standar Nas�onal 
Pend�d�kan (SNP) adalah kr�ter�a m�n�mal 
tentang s�stem pend�d�kan d� seluruh w�layah 
hukum Negara Kesatuan Republ�k Indones�a;  

 SNP meliputi 8 hal apa saja itu ?
Pada pasal 2 PP no 19/2005 d�katakan bahwa 
SNP mel�put�: (a) standar �s�, (b) standar 
proses,(c) standar kompetens� lulusan, (d) 
standar pend�d�k dan tenaga kepend�d�kan, 
(e) tandar sarana dan prasarana, (f) standar 
pengelolaan, (g) tandar pemb�ayaan, dan (h) 
standar pen�la�an pend�d�kan.

 Apa cakupan masing-masing dari 8 hal SNP 
itu ?
Pada penjelasan pasal 35 UU no 20/2003 dan PP 
no 19/2005 bab I  pasal l cakupan dar� delapan 

SNP tersebut mas�ng-mas�ng adalah:
(a) Standar �s� mencakup ruang l�ngkup 

mater� dan t�ngkat kompetens� yang 
d�tuangkan ke dalam persyaratan tentang 
kompetens� tamatan, kompetens� bahan 
kaj�an, kompetens� mata pelajaran, dan 
s�labus pembelajaran yang harus d�penuh� 
oleh peserta d�d�k pada jenjang dan jen�s 
pend�d�kan tertentu; 

(b) Standar proses  berka�tan dengan pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pend�d�kan untuk 
mencapa� standar kompetens� lulusan;

(c) Standar kompetens� lulusan merupakan 
kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup s�kap, pengetahuan, dan 
keteramp�lan sesua� dengan standar nas�onal 
yang telah d�sepakat�; 

(d)  Standar pend�d�k dan tenaga kepend�d�kan 
mencakup persyaratan pend�d�kan 
prajabatan dan kelayakan, baik fisik maupun 
mental, serta pend�d�kan dalam jabatan.

(e)  Standar sarana dan prasarana pend�d�kan 
mencakup ruang belajar, tempat berolahraga, 
tempat ber�badah, perpustakaan, 
laborator�um, bengkel kerja, tempat 
berma�n, tempat berkreas� dan berekreas�, 
dan sumber belajar la�n yang d�perlukan 
untuk menunjang proses pembelajaran, 
termasuk penggunaan teknolog� �nformas� 
dan komun�kas�;

(f) Standar pengelolaan berka�tan dengan  
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan 
keg�atan pend�d�kan pada t�ngkat satuan 
pend�d�kan kabupaten/kota, prop�ns� atau 
nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas 
penyelenggaraan pend�d�kan; 

(g) Standar pemb�ayaan terka�t dengan standar 
yang mengatur komponen dan besarnya 
b�aya operas� satuan pend�d�kan yang berlaku 
selama satu tahun. 

(h) Standar pen�la�an terka�t dengan mekan�sme, 
prosedur,dan �nstrumen pen�la�an has�l 
belajar peserta d�d�k.

 Apa kegunaan SNP ?
SNP d�gunakan sebaga� acuan pengembangan 
kur�kulum, tenaga kepend�d�kan, sarana dan 
prasarana, pengelolaan, dan pemb�ayaan; 
Pengembangan SNP serta pemantauan dan 
pelaporan pencapa�annya secara nas�onal 
d�laksanakan oleh suatu badan standard�sas�, 
penjam�nan, dan pengendal�an mutu 
pend�d�kan.
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3.  Apa Latar Belakang Munculnya KTSP
KTSP muncul d�latar belakang� oleh : (a) 
Kur�kulum nas�onal (kurnas) d�anggap kurang 
menyentuh permasalahan pend�d�kan dan belum 
sepenuhnya sesua� dengan karakter�st�k, kond�s�, 
dan potens� daerah, sekolah, masyarakat, dan 
peserta d�d�k; (b) Ke�ng�nan masyarakat  seluruh  
pemangku kepent�ngan (stake holders) pend�d�kan 
untuk menyusun kur�kulum satuan pend�d�kan 
yang merupakan center of  teaching-learning process; 
(c) Ke�ng�nan untuk berperan serta leb�h akt�f, 
dan �novat�f  dalam penyusunan kur�kulum; 
dan (d) Sejalan dengan otonom� daerah b�dang 
pend�d�kan, pemer�ntah pusat leb�h banyak 
berperan dan berkewaj�ban menyusun standar 
pend�d�kan.

4.  Apa Landasan Yuridis KTSP ?
Landasan yur�d�s KTSP mencakup : (a) UU no 
20/2003 tentang S�stem Pend�d�kan Nas�onal; 
(b) PP no 19/2005 tentang Standar Nas�onal 
Pend�d�kan; (c) Permend�knas no 22/2006 
tentang Standar Is� untuk Satuan Pend�d�kan 
Dasar dan Menengah; (d) Permend�knas no 
23/2006 tentang Standar Kompetens� Lulusan 
untuk Satuan Pend�d�kan Dasar dan Menengah; 
(e) Permend�knas no 24/2006 tentang 
Pelaksanaan Permend�knas no 22/2006 dan no 
23/2006;

5. Apa Komponen KTSP ?
Sebaga�mana d�sebutkan d�atas bahwa KTSP 
terd�r� dar� (a) tujuan pend�d�kan t�ngkat satuan 
pend�d�kan, (b) struktur dan muatan t�ngkat 
satuan pend�d�kan, (c) kalender pend�d�kan, dan 
(d) s�labus. Ber�kut �n� mas�ng-mas�ng komponen 
akan d�bahas secara s�ngkat.

a.  Apa Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan 
Pendidikan, dan Apa Ciri-cirinya

Tujuan pend�d�kan t�ngkatsatuan 
pend�d�kan adalahtahapan atau langkah 
untuk mewujudkan v�s� sekolah dalam 
janka waktu tertentu. Tujuan t�ngkat satuan 
pend�d�kan merupakan rumusan mengena� 
apa yang d��ng�nkan pada kurun waktu 
tertentu (Buku Saku KTSP Depd�knas: 
2006,7). C�r�-c�r� nya adalah: (1) sesua� 
dengan v�s�, (2) dapat d�ukur, (3) terjangkau. 
Contoh: Tujuan sekolah pada tahun ajaran 
2010/2011 sekolah mencapa� rata-rata n�la� 
UN sekurang-kurangnya 7,00 

 Apa Acuan Perumusan Tujuan Pendidi-
kan Tingkat Satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah ?

Tujuan Pend�d�kan T�ngkat Satuan 
Pendd�d�kan dasar dan menengah 
d�rumuskan mengacu kepada tujuan umum 
pend�d�kan sebaga� ber�kut :
(1) Tujuan pend�d�kan dasar adalah 

meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepr�bad�an, akhlak mul�a, 
serta keteramp�lan untuk h�dup mand�r�, 
dan meng�kut� pend�d�kan leb�h lanjut; 

(2) Tujuan pend�d�kan menengah adalah 
men�ngkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
kepr�bad�an, akhlak mul�a, serta 
keteramp�lan untuk h�dup mand�r�, dan 
meng�kut� pend�d�kan leb�h lanjut; 

(3)  Tujuan pend�d�kan menengah kejuruan 
adalah men�ngkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepr�bad�an, akhlak mul�a, 
serta keteramp�lan untuk h�dup mand�r�, 
dan meng�kut� pend�d�kan leb�h lanjut 
sesua� dengan b�dang kejuruannya.

Mel�hat dar� tujuan umum t�ngkat satuan 
pend�d�kan tersebut, maka set�ap sekolah 
menyusun send�r� tujuan pend�d�kan yang 
d�sesua�kan dengan karakter dan kond�s� 
sekolah dengan mengacu tujuan umum 
t�ngkat satuan pend�d�kan serta v�s�, m�ss� 
sekolah yang bersangkutan.

b.  Baga�mana Struktur dan Muatan KTSP
Struktur dan muatan KTSP pada 

jenjang pend�d�kan dasar dan menengah 
yang tertuang dalam PP no 19/2005 bab 
III pasal 6  d�nyatakan bahwa Kur�kulum 
untuk jen�s pend�d�kan umum, kejuruan, 
dan khusus pada jenjang pend�d�kan dasar 
dan menengah terd�r� atas: (1) Kelompok 
mata pelajaran agama dan akhlak mul�a; (2) 
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan 
dan kepr�bad�an; (3) Kelompok mata 
pelajaran �lmu pengetahuan dan teknolog�; 
(4) Kelompok mata pelajaran estet�ka; (5) 
Kelompok mata pelajaran jasman�, olah raga 
dan kesehatan.

Adapun Struktur Kur�kulum untuk 
SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/
MAK dapat d�l�hat sebaga�mana tertuang 
dalam Permend�knas no 22/2006; Ber�kut 
�n� (Tabel 1, 2, dan 3) adalah struktur 
kur�kulum SD/MI, kur�kulum SMP/MTs,  
dan Kur�kulum SMA/MA..
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Tabel 1. Struktur Kurikulum SD/MI

Komponen
Kelas dan Alokasi Waktu

I II III Iv, v, dan, vI

A. Mata Pelajaran     
1 Pend�d�kan agama    3
2 Pend�d�kan Kewarganegaraan    2
3 Bahasa Indones�a    5
4 Matemat�ka    5
5 Ilmu Pengetahuan Alam    4
6 Ilmu Pengetahuan Sos�al    3
7 Sen� Budaya dan Keteramp�lan    4
8 Pend�d�kan Jasman�, Olahraga dan Kesehatan    4
B. Muatan Lokal    2
C Pengembangan D�r�    2*)
 Jumlah  26 27 28 32

       2*) Eku�valen 2 jam pembelajaran

Catatan : 
(1)  Perhat�kan struktur kuru�kulum ba�k untuk SD/

MI, SMPMTs, SMA/MA dan SMK, komponen 
C adalah Pengembangan D�r�. Art�nya ada 
peluang untuk layanan  konsel�ng.

(2)  Satu jam pembelajaran tatap muka untuk : SD/
MI = 35 men�t, SMP/MTs = 40        men�t,men�t, 
SMA/MA/SMK/MAK = 45 men�t, Untuk 
SDLB, SMPLB, SMALB alokas� waktu jamalokas� waktu jam 
pembelajaran tatap muka mas�ng-mas�ng 
d�kurang� 5 men�t.           

     Tabel 2. Struktur kurikulum SMP/MTsTabel 2. Struktur kurikulum SMP/MTs

Komponen
Kelas Dan Alokasi Waktu

vII vIII IX
A.  Mata Pelajaran
1 Pend�d�kan Agama 2 2 2
2 Pend�d�kan Kewarganegaraan 2 2 2
3 Bahasa Indones�a 4 4 4
4 Bahasa Inggr�s 4 4 4
5 Matemat�ka 4 4 4
6 Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7 Ilmu Pengetahuan Sos�al 4 4 4
8 Sen� Budaya 2 2 2
9 Pend�d�kan Jasman�, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10 Keteramp�lan/teknolog� Informas� dan Komun�kas� 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan D�r� 2*) 2*) 2*)
 Jumlah 32 32 32

          2*) Eku�valen 2 jam pembelajaran
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Tabel 3. Struktur Kurikulum SMA kelas X

Komponen
Alokasi Waktu

Semester 1 Semester 2
A. Mata Pelajaran   
1 pend�d�kan Agama 2 2
2 pend�d�kan Kewarganegaraan 2 2
3 Bahasa Indones�a 4 4
4 Bahasa Inggr�s 4 4
5 Matemat�ka 4 4
6 F�s�ka 2 2
7 B�olog� 2 2
8 K�m�a 2 2
9 Sejarah 1 1
10 Geografi 1 1
11 Ekonom� 2 2
12 Sos�olog� 2 2
13 Sen� Budaya 2 2
14 Pend�d�kan Jasman�, Olahraga dan Kesehatan 2 2
15 Teknolog� Informas� dan Komun�kas� 2 2
16 Keteramp�lan/Bahasa As�ng 2 2
B. Muatan Lokal 2 2
C. Pengembangan D�r� 2*) 2*)
 Jumlah 38 38

           2*) Eku�valen 2 jam pembelajaran

Catatan: 
(1)  Struktur Kur�kulum SMK d�tambah mata 

pelajaran kejuruan, dan diversifikasi         mata 
peljaran sesua� jurusnnya.

(2)  Struktur Kur�kulum untuk SDLB/SMPLB/
SMALB, d�tambah po�n D ProgramKhusus 
sesua� dengan kekhususannya.

Muatan KTSP mel�put� sejumlah mata 
pelajaran yang kekhasan dan kedalamannya 
merupakan beban belajar bag� peserta d�d�k 
pada satuan pend�d�kan.D�samp�ng �tu mater� 
muatan lokal dan keg�atan pengembangan 
d�r� termasuk ke dalam �s� kur�kulum.

c.  Apa saja cakupan Kalender Pendidi-kan 
?
Kalender pend�d�kan/ kalender akadem�k 
adalah pengaturan waktu untuk keg�atan 
pembelajaran peserta d�d�k selama satu 
tahun ajaran yang mencakup permulaan 
tahun ajaran, m�nggu efekt�f  belajar, waktu 
pembelajaran efekt�f, dan har� l�bur. (PP no 

19/2005, pasal 18; dan Permend�knas no 
22/2006 bab IV)

 Siapa yang harus menyusun Kalender 
Pendidikan ?

Satuan Pend�d�kan Dasar dan Menengah 
dapat menyusun kalender pend�d�kan sesua� 
dengan kebutuhan daerah, karakter�st�k 
sekolah,kebutuhan peserta d�d�k, dan 
masyarakat, dengan memperhat�kan kalender 
pend�d�kan sebaga�mana  tercantumdalam 
PP no 19/2005. Permulaan tahun ajaran  
adalah Jul� set�ap tahun dan berakh�r pada 
bulanJun� tahun ber�kutnya. Sedangkan 
har� l�bur sekolah d�tetapkan berdasarkan 
Keputusan Menter� Pnd�d�kan Nas�onal, 
atau Menter� Agama dalam hal yang terka�t 
dengan har� raya keagamaan. Wal�kota/ 
Bupat� atau organ�sas� penyelenggara 
pend�d�kan dapat menetapkan har� l�bur 
khusus. D� Jawa Tengah berdasarkan 
Keputusan Kepala D�nas Pend�d�kan 
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Dasar dan Menengah, dan Permend�knas no 
23/2006 tentang Standar Kompetens� Lulusan 
untuk Satuan Pend�d�kan Dasar dan Menengah; 
Pengembangan dan penetapan kur�kulum 
t�ngkat satuan pend�d�kan dasar dan menengah 
memperhat�kan panduan penyusunan kur�kulum 
t�ngkat satuan pend�d�kan dasar dan menengah 
yang d�susun oleh Badan Satandar Nas�onal 
Pend�d�kan (BSNP); Satuan pend�d�kan 
dasar dan menengah dapat mengadops� atau 
mengadaptas� model kur�kulum t�ngkat satuan 
pend�d�kan dasar dan menengah yang d�susun 
oleh BSNP; Kur�kulum satuan pend�d�kan dasar 
dan menengah d�tetapkan oleh Kepala satuan 
pend�d�kan dasar dan menengah 

 Apakah Badan Standar Nasional Pen-
didikan (BSNP) itu ?

BSNP adalah badan mand�r� dan �ndependen 
yang bertugas mengembangkan, memantau 
pelaksanaan, dan mengevaluas� standar nas�onal 
pend�d�kan. 

Setelah memperhat�kan pert�mbangan dar� 
Kom�te Sekolah atau Kom�te Madrasah

 Apakah kaitan antara KBK dan KTSP ?
KBK (Kur�kulum Berbas�s Kompetens�) 

ser�ng pula d�sebut Kur�kulum 2004 merupakan 
desa�n kur�kulum yang d�kembangkan 
berdasarkan seperangkat kompetens� tertentu 
yang terd�r� dar� SK (Standar Kompetens�), 
KD (Kompetens� Dasar), Ind�kator, dan Mater� 
Pembelajaran. Sedangkan KTSP pada dasarnya 
adalah KBK yang d�kembangkan oleh satuan 
pend��kan berdasarkan SI (Standar Is�), dan 
SKL (Standar Kompetens� Lulusan). D�mana 
SI merupakan penyempurnaan dar� SK dan KD 
pada KBK (Buku Saku KTSP Depd�knas: 2006, 
1). 

D. IMPLEMENTASI KTSP DALAM LAYA-
NAN PROFESI KONSELING

1. Bagaimana Kaitan KTSP dengan Kon-
seling
Pada struktur kur�kulum t�ngkat satuan 
pend�d�kan dasar dan menengah terdapat po�n A  
tentang mata pelajaran, B tentang muatan lokal, 
C tentang pengembangan d�r�; Salah satu muatan 
KTSP yang terka�t dengan konsel�ng adalah 
Pengembangan D�r�. Dalam Permend�knas no 
22/2006 d�nyatakan bahwa Pengembangan d�r� 

Prop�ns� Jateng nomer: 481/28634/2006 
tentang Kalender Pend�d�kan bahwa jumlah 
har� belajar efekt�f  dalam satu tahun pelajaran 
sekurang-kurangnya 200 (dua ratus) har� 
sebanyak-banyaknya 245 (dua ratus empat 
puluh l�ma) har� belajar.

d.  Apa Silabus itu ?
S�labus adalah rencana pembelajaran pada 
suatu dan/atau kelompok mata pelajaran 
atau tema tertentu yang mencakup 
standar kompetens�, kompetens� dasar, 
mater� pokok/ pembelajaran, keg�atan 
pembelajaran, �nd�kator, pen�la�an, alokas� 
waktu, dan sumber/ bahan/ alat belajar.

 Siapa yang harus mengembangkan 
silabus ?
Pengembangan s�labus dapat d�laksanakan 
oleh guru secara mand�r�, atau berkelompok, 
dalam sebuah sekolah atau beberapa 
sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran/Guru Prakt�k/Guru Kelas/Guru 
Pemb�mb�ng atau Konselor, dan D�nas 
Pend�d�kan.

C.  PELAKSANAAN KTSP

1.  Waktu Pelaksanaan KTSP Kapan ?
 Permend�knas no 24/2006, pasal 2 d�nyatakan 
bahwa Satuan Pend�d�kan Dasar dan Menengah 
dapat menerapkan KTSP mula� tahun pelajaran 
2006/2007, dan harus sudah mula� pal�ng 
lambat tahun pelajaran 2009/2010. Bag� 
Satuan Pend�d�kan Dasar dan Menengah yang 
telah melaksanakan uj�coba kur�kulum 2004 
secara menyeluruh dapat menerapkan secara 
menyeluruh tentang KTSP �n� untuk semua 
t�ngkatan kelasnya mula� tahun pelajaran 
2006/2007, tetap� bag� yang belum melaksanakan 
uj� coba kur�kulum 2004 secara bertahap dalam 
waktu pal�ng lama 3 (t�ga) tahun.

2.  Pengembangan KTSP

 Siapa yang harus mengembangkan KTSP ? 
dan Apa acuannya ?
Permend�knas no 24/2006 pasal 1 d�nyatakan 
bahwa Satuan Pend�d�kan Dasar dan Menengah 
dapat mengembangkan kur�kulum dengan standar 
yang leb�h t�ngg� dar� Standar Is� sebaga�mana 
d�atur dalam Permend�knas no 22/2006 
tentang Standar Is� untuk Satuan Pend�d�kan 
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bukan merupakan mata pelajaran yang harus 
d�asuh oleh guru.

Apa tujuan Pengembangan Diri ? 
Pengembangan D�r� bertujuan member�kan 
kesempatan kepada peserta d�d�k untuk 
mengembangkan dan mengekspres�kan d�r� 
sesua� dengan kebutuhan, bakat, dan m�nat 
set�ap peserta d�d�k sesua� dengan kond�s� 
sekolah.

 Siapa yang membimbing atau mem-
fasilitasi Pengembangan diri ? 
Keg�atan Pengembangan d�r� d�fas�l�tas� dan 
atau d�b�mb�ng oleh konselor, guru, atau tenaga 
kepend�d�kan yang dapat d�lakukan dalam 
bentuk ekstra kur�kuler. 

 Melalui kegiatan apa Pengembangan diri 
dilaksanakan ?
Keg�atan Pengembangan d�r� d�lakukan melalu� 
keg�atan layanan konsel�ng yang berkenaan 
dengan masalah d�r� pr�bad� dan keh�dupan 
sos�al, belajar, dan pengembangan kar�r 
peserta d�d�k, serta keg�atan kepramukaan, 
kepem�mp�nan, pengembangan kreat�v�tas, dan 
kelompok �lm�ah remaja. Khusus untuk SMK 
Pengembangan d�r� terutama d�tujukan untuk 
pengembangan kreat�v�tas dan b�mb�ngan kar�r.

2. Cakupan Layanan Profesi Konseling dalam 
Pengembangan Diri

 Apa sebenarnya layanan profei konseling 
itu ?
Pada dasarnya layanan profes� konsel�ng 
merupakan usaha membantu �nd�v�du dalam 
mencar� dan menetapkan p�l�han serta mengamb�l 
keputusan yang menyangkut keh�dupan pr�bad�, 
keh�dupan sos�al, keg�atan belajar, perencanaan 
dan pengembangan kar�r, keh�dupan berkeluarga, 
serta keh�dupan keberagamaan. Layanan profes� 
konsel�ng d�dasarkan atas hak�kat konsel�ng 
sebagai filsafat, komitmen, pandangan hidup, 
s�kap, t�ndakan, dan pandangan mendun�a yang 
mewarna� kom�tmen tenaga profes� konsel�ng 
atas pekerjaannya.

 Meliputi apa saja layanan profesi konseling 
itu ?

Depd�knas (2004:19) mencantumkan 
6(enam) b�dang cakupan layanan Profes� 
Konsel�ng dalam Pengembangan d�r� sesua� 
KTSP, adalah : (a) Layanan keh�dupan pr�bad�, 
yakn� membantu �nd�v�du men�la� kecakapan, 

m�nat, bakat, dan karakter�st�k kepr�bad�an 
d�r� send�r� untuk mengembangkan d�r� secara 
real�st�k; (b) Layanan keh�dupan sos�al, yakn� 
membantu �d�v�du men�la� dan mencar� alternat�f  
hubungan sos�al yang sehat dan efekt�f  dengan 
teman sebaya atau dengan l�ngkungan sos�al 
yang leb�h luas; (c) Layanan keg�atan belajar, 
yakn� membantu �nd�v�du dalam keg�atan 
belajarnya dalam rangka meng�kut� jenjang dan 
jalur pend�d�kan tertentu dan/atau dalam rangka 
menguasa� sesuatu kecakapan dan keteramp�lan 
tertentu; (d) Layanan perencanaan dan 
pengembangan kar�r, yakn� membantu �nd�v�du 
dalam mencar� dan menetapkan p�l�han serta 
mengamb�l keputusan berkenaan dengan kar�r 
tertentu ba�k kar�r d� masa depan maupun kar�r 
yang sedang d�jalan�nya; (e) Layanan keh�dupan 
keluarga, yakn� membantu �nd�v�du dalam 
mencar� dan menetapkan serta mengamb�l 
keputusan berkenaan dengan rencana 
perkaw�nan dan/atau keh�dupan berkeluarga 
yang d�jalan�nya; dan (f) Layanan keh�dupan 
keberagamaan, yakn� membantu �nd�v�du dalam 
menetapkan d�r� berkenaan dengan per�laku 
keberagamaan menurut agama yang d�anutnya.

Secara menyeluruh layanan konsel�ng 
terfokus kepada keenam b�dang tersebut dengan 
catatan bahwa �nd�v�du yang mendapat layanan 
berada dalam keadaan normal; Masalah yang 
menjad� fokus layanan bukan masalah penyak�t, 
kr�m�nal dan/atau supranatural; M�salnya dalam 
kond�s� pasca trauma yang d�alam� �nd�v�du 
dan/atau kelompok anggota masyarakat adalah 
menjad� kewenangan ps�k�ater, ps�kolog, atau 
dokter. Dem�k�an juga yang menyangkutDem�k�an juga yang menyangkut 
kr�m�nal menjad� kewenangan ahl� dan/atau 
penegak hukum. Dalam kond�s� yang bers�fat 
multi problem kerjasama kolaboras� d�antara tenaga 
profes�, atau referal kepada yang berwenang atau 
yang berwaj�b sangat d�perlukan.

E.  KESIMPULAN

1.  KTSP (Kur�kulum T�ngkat Satuan Pend�d�kan) 
adalah kur�kulum operas�onal yang d�susun 
dan d�laksanakan oleh mas�ng-mas�ng satuan 
pend�d�kan. KTSP lah�r berdasarkan UU no 
20/2003 tentang S�sd�knas, PP no 19/2005 
tentang SNP, Permend�knas no 24/2006 tentang 
Peaksanan Permend�knas no 22/2006 tentang 
Standar Is�  untuk Satuan Pend�d�kan Dasar dan 
Menengah, dan no 23/2006  tentang Standar 
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Kompetens� Lulusan untuk Satuan Pend�d�kan 
Dasar dan Menengah.

2. KTSP merupakan kelanjutan KBK (Kur�kulum 
Berbas�s Kompetens�) atau Kur�kulum 2004; 
D�mana KBK merupakan suatu desa�n 
kur�kulum yang d�kembangkan berdasarkan 
seperangkat kompetens� tertentu, yakn� SK 
(Standar Kompetens�), KD (Kompetens�Dasar), 
Ind�kator, dan Mater� Pembelajaran; Sedangkan 
KTSP adalah KBK yang d�kembangan oleh 
satuan pend�d�kanberdasarkan SI (Standar 
Is�), dan SKL (Standar Kompetens� Lulusan). 
D�mana SI merupakan penyempurnaan SK dan 
KD pada KBK.

3. Konselor atau Guru Pemb�mb�ng 
harus memaham� KTSP, dan dapat 
meng�mplementas�kan dalam profes� konsel�ng, 
yakn� melalu� Pengembangan d�r�. Keg�atan 
pengembangan d�r� d�lakukan melalu� keg�atan 
layanan konsel�ng yang berkenaan dengan 
masalah d�r� pr�bad� dan keh�dupan sos�al, 
belajar, dan pembentukan kar�r peserta d�d�k, 
pengembangan kreat�v�tas, dan b�mb�ngan 
kar�r.

4.  Dalam melaksanakan keg�atan Pengembangan 
diri konselor dapat berkolaborasi dengan fihak 
la�n agar d�peroleh proses yang terstandar 
dan has�l yang memuaskan guanmenelorkan 
lulusanyang mem�l�k� kompetens� terstandar 
pula.
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